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Risiko Demokrasi

DILIHAT dari perspektif hak asasi manusia,
siapapun bisa maju sebagai kepala desa.
Entah itu suami-istri, keponakan-paman. Hal
tersebut tidak terlalu menjadi masalah. Pen-
calonan berbau kekerabatan ini merupakan
efek dari tidak boleh adanya calon tunggal
sehingga pihak tertentu mengajukan orang
yang paling bisa menjadi alat kompetisi.

Hal tersebut tak lepas dari peran demokra-
si yang menghendaki adanya dua pilihan. Ini-
lah efek yang timbul dari kompetesi yang ha-
rus dibangun di bawah teori demokrasi.

MNamun, terkait adanya kasus calon kepala
desa incumbent yang melawan istri, hal ter-
sebut biasanya karena kepala desa tersebut
memiliki kinerja bagus. Selain itu, citra ke-
pala desa tersebut cukup kuat dan tak ada

orang lain yang mengajukan diri karena ta-
kut kalah. Karena tidak adanya lawan dalam
kontestasi tersebut, diajukaniah sang istri.

Inilah risiko terhadap pilihan atas de-
mokrasi yang menghendaki pilihan lebih
dari satu kandidat. Inilah realitas yang ti-
dak bisa dihindari dari proses politik di In-
donesia,

Terkait adanya evaluasi perihal pasangan
suami-istri yang menjadi calon kepala desa,
harus diatur lebih lanjut. Bila hanya terdapat
calon tunggal dalam Pilkades, apakah per
lu dilakukan pemilihan dan penetapan lang-
sung sebagai bentuk efisiensi.

Namun, tentu saja, pemilihan dan pene-
tapannya harus diatur undang-undang desa
dan diatur oleh peraturan di bawahnya. (arh)



